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Abstrak 

Pembelajaran IPAS pada materi ekosistem di sekolah dasar masih menghadapi berbagai 

permasalahan terutama keterbatasan media pembelajaran yang mampu membantu siswa 

memahami konsep secara konkret dan kontekstual. Materi ekosistem cenderung bersifat 

abstrak apabila disampaikan tanpa dukungan media yang tepat sehingga berdampak pada 

rendahnya pemahaman dan minat belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media video pembelajaran animasi kontekstual pada materi ekosistem 

serta mengetahui tingkat kelayakan media tersebut dalam pembelajaran IPAS kelas V 

sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Islam Qurani Banda 

Aceh yang berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui lembar 

validasi ahli materi dan ahli media serta angket respon siswa. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan teknik deskriptif persentase untuk menentukan tingkat kelayakan media 

video pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video pembelajaran yang 

dikembangkan memperoleh kategori sangat layak berdasarkan penilaian ahli materi dan 

layak hingga sangat layak berdasarkan penilaian ahli media. Selain itu respon siswa 

terhadap penggunaan media video pembelajaran menunjukkan kategori sangat positif. 

Media video pembelajaran mampu membantu siswa memahami konsep ekosistem dengan 

lebih mudah serta meningkatkan ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran IPAS. 

Dengan demikian media video pembelajaran animasi kontekstual dinyatakan layak 

digunakan sebagai media pendukung pembelajaran IPAS kelas V sekolah dasar. 

Kata kunci: Ekosistem, Pengembangan Media, Video Pembelajaran. 

 

Development of Video Media for Learning Ecosystem Material in 

Science Learning for Class V of Qur'ani Islamic Elementary School, 

Banda Aceh 
 

Abstract 

Learning IPAS on ecosystem materials in elementary schools still faces various challenges, 

particularly the limited availability of instructional media that can help students understand concepts 

in a concrete and contextual manner. Ecosystem material tends to be abstract when delivered without 

appropriate media support, which results in low student understanding and learning interest. This 

study aims to develop contextual animated video learning media on ecosystem material and to 

determine its feasibility for IPAS learning in fifth-grade elementary school students. This study 

employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE development model, which 
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consists of analysis, design, development, implementation, and evaluation stages. The research 

subjects were 20 fifth-grade students of SD Islam Qurani. Data were collected through validation 

sheets from material experts and media experts, as well as student response questionnaires. The 

collected data were analyzed using descriptive percentage analysis to determine the feasibility level of 

the developed learning video media. The results showed that the developed learning video media was 

categorized as very feasible based on material expert validation and feasible to very feasible based on 

media expert validation. In addition student responses to the use of the learning video media were 

categorized as very positive. The learning video media helped students understand ecosystem concepts 

more easily and increased their interest in learning IPAS. Therefore the contextual animated video 

learning media is considered feasible to be used as a supporting medium for IPAS learning in fifth-

grade elementary schools. 

Keywords: Ecosystem, Media Development, Learning Videos. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar berperan penting dalam membantu siswa 

memahami lingkungan alam dan sosial di sekitarnya. Salah satu materi yang mendasar 

dalam IPAS adalah ekosistem karena berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari 

siswa dan membentuk kesadaran awal tentang hubungan antara makhluk hidup dan 

lingkungannya. Namun materi ekosistem sering kali dipersepsikan abstrak oleh siswa 

sekolah dasar apabila disampaikan hanya melalui penjelasan lisan atau buku teks tanpa 

dukungan media yang menarik. Di lapangan pembelajaran materi ekosistem masih banyak 

dilakukan dengan metode konvensional seperti membaca buku paket. Kondisi ini 

menyebabkan siswa cenderung pasif kurang terlibat secara aktif dan mengalami kesulitan 

memahami konsep-konsep ekosistem seperti hubungan antarmakhluk hidup, rantai 

makanan, dan keseimbangan lingkungan. Sehingga pemahaman siswa terhadap materi 

menjadi rendah dan mudah lupa setelah pembelajaran selesai. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman konsep IPA pada 

siswa sekolah dasar juga dipengaruhi oleh keterbatasan media pembelajaran yang 

digunakan guru. Media yang kurang variatif membuat siswa cepat bosan dan tidak fokus 

selama proses pembelajaran. Hal ini berdampak pada rendahnya minat belajar dan kurang 

optimalnya hasil belajar siswa pada materi IPA termasuk ekosistem (Yuliyanti, 2021). Selain 

itu karakteristik siswa sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret 

membutuhkan pembelajaran yang bersifat visual dan kontekstual. Siswa akan lebih mudah 

memahami materi apabila disajikan melalui gambar bergerak, animasi, dan contoh yang 

dekat dengan kehidupan mereka. Oleh karena itu penggunaan media video menjadi salah 

satu solusi yang potensial untuk mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi ekosistem. 

Media video pembelajaran mampu menyajikan informasi secara audio-visual sehingga 

dapat membantu siswa membangun pemahaman konsep secara lebih utuh. Video animasi 

khususnya dapat menampilkan proses dan hubungan dalam ekosistem yang sulit diamati 

secara langsung oleh siswa. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video 

pembelajaran IPA dapat meningkatkan pemahaman konsep dan ketertarikan siswa terhadap 

materi pelajaran (Joni et al., 2022). 

Pengembangan video pembelajaran yang baik perlu disesuaikan dengan karakteristik 

materi dan kebutuhan siswa. Video yang bersifat kontekstual menggunakan bahasa 

sederhana dan menampilkan contoh lingkungan sekitar siswa dinilai lebih efektif dalam 
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membantu pemahaman materi IPA. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis lingkungan memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman siswa sekolah dasar (Wanazziezah et al., 2025). Beberapa studi 

pengembangan media video pada materi IPA kelas V menunjukkan bahwa video animasi 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa selama pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif 

bertanya, berdiskusi, dan menunjukkan ketertarikan terhadap materi yang dipelajari. Hal ini 

berdampak pada peningkatan pemahaman konsep ekosistem secara signifikan 

dibandingkan pembelajaran tanpa media video. Akan tetapi tidak semua video 

pembelajaran yang digunakan di sekolah telah melalui proses pengembangan dan validasi 

yang sistematis. Masih ditemukan video pembelajaran yang kurang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran kurang menarik secara visual atau tidak sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa. Oleh karena itu diperlukan pengembangan media video pembelajaran yang terencana 

dan teruji kelayakannya sebelum digunakan dalam pembelajaran. 

Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu model yang banyak digunakan 

dalam penelitian pengembangan media pembelajaran. Model ini meliputi tahapan analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi sehingga menghasilkan produk 

pembelajaran yang sistematis dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Penggunaan model 

ADDIE dinilai efektif dalam menghasilkan media video pembelajaran yang layak dan 

praktis digunakan di sekolah dasar. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

media video pembelajaran yang dikembangkan melalui model ADDIE memperoleh 

penilaian kelayakan yang tinggi dari ahli materi dan ahli media. Selain itu respon siswa 

terhadap penggunaan video pembelajaran juga cenderung positif baik dari segi tampilan, 

kemudahan memahami materi maupun ketertarikan belajar. Berdasarkan kondisi tersebut 

pengembangan media video pembelajaran materi ekosistem menjadi penting untuk 

dilakukan, khususnya pada pembelajaran IPAS kelas V sekolah dasar. Media video yang 

dikembangkan diharapkan mampu mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep 

ekosistem serta meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas (Putri et al., 2025). 

Dengan demikian penelitian ini berfokus pada pengembangan media video pembelajaran 

materi ekosistem yang bersifat kontekstual dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas V. 

Pengembangan media ini diharapkan dapat menghasilkan produk yang layak digunakan 

dalam pembelajaran IPAS serta memberikan kontribusi terhadap peningkatan pemahaman 

siswa terhadap materi ekosistem. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap yaitu: analisis (analysis), 

perancangan (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan 

evaluasi (evaluation) (Assingkily, 2021). Model ADDIE dipilih karena memberikan kerangka 

kerja yang sistematis dalam mengembangkan media pembelajaran serta memungkinkan 

evaluasi secara berkelanjutan pada setiap tahap pengembangan sehingga produk yang 

dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian dilaksanakan 

di SD Islam Qurani Banda Aceh dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas V yang 

berjumlah 20 orang. Subjek ini dipilih karena siswa kelas V telah mempelajari materi 

ekosistem dalam pembelajaran IPAS dan memiliki kemampuan kognitif yang cukup untuk 

memberikan respon terhadap penggunaan media video pembelajaran. Penelitian ini 
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difokuskan pada pengembangan media video animasi kontekstual pada materi ekosistem 

serta pengujian kelayakan media melalui validasi ahli dan respon siswa. 

Tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan 

pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan analisis kurikulum untuk menyesuaikan materi 

ekosistem dengan capaian pembelajaran IPAS kelas V. Selain itu analisis karakteristik siswa 

dilakukan untuk mengetahui tingkat perkembangan kognitif, minat belajar, dan kebutuhan 

media pembelajaran yang sesuai. Analisis kebutuhan juga dilakukan melalui observasi awal 

terhadap proses pembelajaran IPA di kelas yang menunjukkan bahwa penggunaan media 

masih terbatas dan belum optimal dalam membantu pemahaman konsep ekosistem. Tahap 

perancangan dilakukan dengan menyusun rancangan media video pembelajaran 

berdasarkan hasil analisis. Pada tahap ini ditentukan tujuan pembelajaran, indikator 

pencapaian kompetensi, alur materi, serta konsep visual video animasi. Penyusunan 

storyboard dan naskah video dilakukan untuk memastikan kesesuaian isi video dengan 

materi ekosistem serta penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa 

sekolah dasar. Desain media juga mempertimbangkan aspek visual, audio dan durasi video 

agar sesuai dengan karakteristik siswa kelas V. Tahap pengembangan merupakan tahap 

pembuatan media video pembelajaran sesuai dengan desain yang telah dirancang. Video 

dikembangkan dalam bentuk animasi kontekstual yang menampilkan komponen ekosistem, 

hubungan antar makhluk hidup serta contoh lingkungan sekitar siswa. Pada tahap ini 

dilakukan proses editing video, penambahan narasi, ilustrasi dan musik pendukung agar 

media lebih menarik. Produk awal yang dihasilkan kemudian divalidasi oleh ahli materi dan 

ahli media untuk menilai kelayakan isi dan tampilan media. 

Validasi ahli dilakukan oleh ahli materi IPAS dan ahli media pembelajaran. Validasi 

ahli materi bertujuan untuk menilai kesesuaian isi video dengan kurikulum, kebenaran 

konsep ekosistem, serta kejelasan penyajian materi. Sementara itu validasi ahli media 

bertujuan untuk menilai aspek tampilan visual, kualitas audio, keterpaduan animasi, dan 

kemudahan penggunaan media. Hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

revisi terhadap media video pembelajaran. Tahap implementasi dilakukan dengan 

mengujicobakan media video pembelajaran kepada siswa kelas V SD Islam Qurani Banda 

Aceh. Pada tahap ini video digunakan dalam proses pembelajaran IPAS materi ekosistem. 

Siswa diminta untuk mengikuti pembelajaran menggunakan media video dan memberikan 

respon terhadap media yang digunakan. Implementasi bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keterterimaan media oleh siswa serta memperoleh data respon siswa terhadap penggunaan 

video pembelajaran. Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keseluruhan proses dan hasil 

pengembangan media. Evaluasi bersifat formatif yaitu dilakukan pada setiap tahap ADDIE 

serta evaluasi sumatif yang dilakukan setelah media digunakan dalam pembelajaran. 

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui kelayakan akhir media video pembelajaran 

berdasarkan hasil validasi ahli dan respon siswa serta sebagai dasar penentuan kualitas 

produk yang dihasilkan. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar 

validasi ahli dan angket respon siswa. Lembar validasi ahli digunakan untuk 

mengumpulkan data penilaian dari ahli materi dan ahli media. Instrumen ini disusun dalam 

bentuk skala penilaian dengan kriteria yang mencakup aspek isi materi, kebahasaan, 

tampilan visual, dan kesesuaian media dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Angket 

respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan media 
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video pembelajaran. Angket ini mencakup aspek ketertarikan, kemudahan memahami 

materi, kejelasan tampilan, dan manfaat media dalam pembelajaran. Angket disusun 

menggunakan skala Likert sederhana agar mudah dipahami dan diisi oleh siswa kelas V. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian lembar validasi kepada ahli serta 

penyebaran angket kepada siswa setelah penggunaan media video pembelajaran. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif persentase untuk 

mengetahui tingkat kelayakan media. Hasil analisis dikategorikan ke dalam kriteria sangat 

layak, layak, cukup layak, atau tidak layak berdasarkan persentase skor yang diperoleh. 

Dengan demikian metode penelitian ini dirancang untuk menghasilkan media video 

pembelajaran materi ekosistem yang tidak hanya sesuai secara teoritis tetapi juga layak dan 

praktis digunakan dalam pembelajaran IPAS kelas V sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengembangan Media Video Pembelajaran 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa media video pembelajaran 

animasi kontekstual pada materi ekosistem untuk pembelajaran IPAS kelas V sekolah 

dasar. Video pembelajaran dikembangkan berdasarkan tahapan model ADDIE dan 

dirancang untuk membantu siswa memahami konsep ekosistem secara visual dan 

kontekstual. Materi dalam video mencakup pengertian ekosistem, komponen biotik dan 

abiotik, hubungan antar makhluk hidup serta contoh ekosistem yang dekat dengan 

lingkungan siswa. Video disajikan dengan kombinasi animasi, ilustrasi, teks singkat, dan 

narasi suara yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Bahasa yang 

digunakan bersifat sederhana dan komunikatif agar mudah dipahami siswa. Selain itu 

video dirancang dengan durasi yang tidak terlalu panjang sehingga siswa tetap fokus 

selama proses pembelajaran. 

 

Hasil Validasi Ahli Materi dan Media 

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kesesuaian isi video pembelajaran 

dengan kurikulum IPAS kelas V serta kebenaran konsep ekosistem. Aspek yang dinilai 

meliputi kelengkapan materi, keakuratan konsep, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, 

dan kejelasan penyajian materi. Hasil penilaian ahli materi menunjukkan bahwa media 

video pembelajaran berada pada kategori sangat layak. Ahli materi menilai bahwa materi 

ekosistem yang disajikan sudah sesuai dengan capaian pembelajaran IPAS dan disusun 

secara runtut dari konsep sederhana ke konsep yang lebih kompleks. Konsep-konsep 

penting seperti komponen ekosistem dan hubungan antar makhluk hidup disajikan dengan 

jelas sehingga dapat membantu siswa membangun pemahaman yang utuh. Beberapa saran 

dari ahli materi antara lain penambahan contoh lingkungan sekitar sekolah dan penegasan 

istilah-istilah penting dalam ekosistem. Saran tersebut kemudian digunakan sebagai dasar 

revisi untuk menyempurnakan media video pembelajaran. 

Validasi ahli media bertujuan untuk menilai kualitas tampilan dan teknis media 

video pembelajaran. Aspek yang dinilai meliputi desain visual, kualitas animasi, kejelasan 

audio, keterpaduan antara gambar dan narasi, serta kemudahan penggunaan media dalam 

pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan bahwa media video pembelajaran termasuk 

dalam kategori layak hingga sangat layak. Ahli media menilai bahwa tampilan animasi 

menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Warna, ilustrasi, dan gerakan 
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animasi dinilai mampu menarik perhatian siswa dan mendukung pemahaman materi. 

Namun ahli media memberikan masukan terkait pengaturan volume narasi dan 

penyesuaian kecepatan perpindahan animasi agar lebih nyaman ditonton oleh siswa. Revisi 

dilakukan berdasarkan masukan tersebut sehingga media video menjadi lebih optimal dan 

siap digunakan dalam pembelajaran. 

 

Hasil Respons Siswa 

Respon siswa diperoleh melalui angket setelah siswa mengikuti pembelajaran 

menggunakan media video pembelajaran. Aspek yang dinilai meliputi ketertarikan siswa 

terhadap media, kemudahan memahami materi, kejelasan tampilan video, dan manfaat 

media dalam membantu pembelajaran. Hasil angket menunjukkan bahwa respon siswa 

terhadap media video pembelajaran berada pada kategori sangat positif. Sebagian besar 

siswa menyatakan bahwa video pembelajaran menarik dan membantu mereka memahami 

materi ekosistem dengan lebih mudah. Siswa juga merasa pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak membosankan dibandingkan pembelajaran tanpa media video. 

Siswa menyatakan bahwa animasi dan gambar dalam video membantu mereka 

membayangkan hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem. Selain itu, penggunaan 

contoh lingkungan sekitar membuat siswa merasa materi yang dipelajari lebih dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media video pembelajaran 

materi ekosistem melalui model ADDIE menghasilkan produk yang layak digunakan 

dalam pembelajaran IPAS kelas V. Tingginya hasil validasi ahli materi menunjukkan 

bahwa penyusunan materi yang sistematis dan sesuai kurikulum berperan penting dalam 

mendukung pemahaman konsep siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa kesesuaian isi media dengan tujuan pembelajaran menjadi faktor 

utama keberhasilan media pembelajaran IPA (Halah et al., 2025). Hasil validasi ahli media 

yang menunjukkan kategori layak hingga sangat layak menegaskan bahwa kualitas 

tampilan visual dan audio memegang peranan penting dalam efektivitas media video 

pembelajaran. Media video yang dirancang dengan animasi menarik dan audio yang jelas 

mampu meningkatkan perhatian siswa selama pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Mayer (2009) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis multimedia dapat 

meningkatkan pemahaman konsep melalui pengolahan informasi visual dan verbal secara 

bersamaan. Respon positif siswa terhadap penggunaan media video pembelajaran 

menunjukkan bahwa media ini mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. 

Ketertarikan siswa terhadap video animasi membuat mereka lebih fokus dan aktif selama 

pembelajaran. Hal ini mendukung hasil penelitian Joni et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa video pembelajaran IPA berbasis animasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar. 

Penggunaan contoh lingkungan sekitar dalam video pembelajaran memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman konsep ekosistem. Siswa lebih mudah mengaitkan 

materi dengan pengalaman nyata yang mereka temui sehari-hari. Pendekatan kontekstual 

ini terbukti efektif dalam membantu siswa membangun pemahaman yang bermakna 

sebagaimana juga ditemukan dalam penelitian Wanazziezah et al. (2025). Selain itu hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa media video pembelajaran membantu mengatasi kesulitan 

siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak dalam ekosistem. Animasi mampu 

memvisualisasikan proses dan hubungan antar makhluk hidup yang sulit diamati secara 

langsung. Hal ini sejalan dengan temuan Nurjihan et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

video animasi dapat mempermudah siswa memahami konsep harmoni dalam ekosistem. 

Pengembangan media melalui tahapan ADDIE memungkinkan peneliti melakukan 

perbaikan secara bertahap berdasarkan masukan dari ahli dan siswa. Proses revisi yang 

dilakukan pada tahap pengembangan dan evaluasi menjadikan media lebih sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Hal ini memperkuat pandangan bahwa model ADDIE efektif 

digunakan dalam penelitian pengembangan media pembelajaran di sekolah dasar (Branch, 

2009). 

Secara keseluruhan hasil validasi ahli dan respon siswa menunjukkan bahwa media 

video pembelajaran yang dikembangkan memiliki kualitas yang baik dan layak digunakan 

dalam pembelajaran IPAS. Media ini tidak hanya mendukung pemahaman konsep 

ekosistem, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan 

bagi siswa. Dengan demikian pengembangan media video pembelajaran materi ekosistem 

dapat menjadi alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan pembelajaran IPA di SD 

Islam Qurani Banda Aceh khususnya terkait keterbatasan media dan rendahnya 

pemahaman konsep siswa. Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan-temuan 

sebelumnya mengenai efektivitas media video dalam pembelajaran IPA di tingkat sekolah 

dasar. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media video pembelajaran animasi 

kontekstual pada materi ekosistem dalam pembelajaran IPAS kelas V sekolah dasar. 

Berdasarkan tahapan pengembangan model ADDIE yang meliputi analisis, perancangan, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi, telah dihasilkan produk media video 

pembelajaran yang disusun sesuai dengan kurikulum dan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa media video pembelajaran yang 

dikembangkan memiliki kesesuaian isi yang sangat baik dengan tujuan pembelajaran IPAS. 

Materi ekosistem disajikan secara runtut dan mudah dipahami oleh siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa media video pembelajaran telah memenuhi aspek kelayakan isi dan 

dapat digunakan sebagai sarana pendukung pembelajaran IPAS kelas V. 

Hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa media video pembelajaran memiliki 

kualitas tampilan yang baik mulai dari segi desain visual, animasi, maupun kualitas audio. 

Media dinilai menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar sehingga mampu 

mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan. Revisi yang 

dilakukan berdasarkan masukan ahli turut meningkatkan kualitas media secara 

keseluruhan. Respon siswa terhadap penggunaan media video pembelajaran menunjukkan 

hasil yang sangat positif. Siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran IPAS menggunakan media video. Media video pembelajaran juga membantu 

siswa memahami konsep ekosistem dengan lebih mudah khususnya dalam 

memvisualisasikan hubungan antar makhluk hidup dan komponen ekosistem. Secara 

keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa media video pembelajaran animasi 

kontekstual yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran IPAS 
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kelas V sekolah dasar. Media ini dapat menjadi alternatif solusi untuk mengatasi 

keterbatasan media pembelajaran dan kesulitan siswa dalam memahami materi ekosistem 

yang bersifat abstrak. Sehingga pengembangan media video pembelajaran materi ekosistem 

melalui model ADDIE memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Media yang dikembangkan diharapkan dapat 

dimanfaatkan oleh guru sebagai pendukung pembelajaran serta menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran berbasis 

video. 
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